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Abstrak: Anemia merupakan masalah kesehatan global yang umum terjadi dan tersebar
luas. Sekitar 56 juta wanita di seluruh dunia mengalami anemia, dua pertiga di antaranya
berada di Asia. Menurut WHO kejadian anemia pada wanita secara keseluruhan adalah 35%,
sedangkan anemia pada ibu hamil secara global adalah 51%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil DI
Kabupaten Muna. Penelitian ini merupakan studi cross sectional. Populasi adalah ibu hamil
di Puskesmas Dana dan Puskesmas Pasir Putih Kabupaten Muna sebanyak 205 orang dan
sampel sebanyak 86 orang yang diperoleh secara Simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil uji chi-square untuk hubungan tingkat kepatuhan konsumsi Fe
dengan kejadian anemia ibu hamil diperoleh nilai p value (0,004) dan OR=3,702, pola
makan diperoleh nilai p value {0,015) dan OR=2,917, pendidikan ibu diperoleh milai p value
(0,145 dan OR=1,758, kunjungan ANC diperoleh nilai p value (0,000) dan OR=5236, umur
ibu diperoleh milai p value (0,487) dan OR=1143, Jarak Kehamilan diperoleh nils( p value
(0,003) dan OR=3 833, Status Gizi diperoleh nilai p value (0,005) dan OR=3,514. Kesimpulan
hasilmpenelitian ini ada hubungan tingkat kepatuhan konsumsi Fe, pola makan, kunjungan
ANC, Jarak Kehamilan dan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Sedangkan
umur ibu dan pendidikan ibu tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil

Abstract: Anemia is a common and widespread global health problem. About 56 million
women in the world have anemia, two-thirds of which are in Asia. According to WHO the
incidence of anemia in women as a whole is 35%, while anemia in pregnant mothers globally
is 51%. This research aims to determine the factors related to the incidence of Anemia IN
pregnant women IN Muna District. This research is a cross sectional study. The population is
a pregnant mother in the heaith center of Dana and Puskesmas white sand regency of Muna
District as many as 205 people and samples as many as 186 people obtained in Simple
random sampling. The results showed that the chi-square test results for the relationship of
Fe-consumption compliance level with the incidence of pregnant women anemia obtained
the value of P value (0.004) and OR = 3,702, the diet obtained the value of P value (0.015)
and OR = 2,917, Mother’s education obtained Value P value {0.145 and OR = 1,758, the visit
of ANC obtained the value of P value (0.000) and OR = 5,236, the age of the mother
obtained the value of P value (0.487) and OR = 1,143, the range of pregnancy obtained the
value of P value (0.003) and OR = 3833, nutritional Status obtained value P value (0.005) and
OR = 3.514. Conclusion of the resultant research there is a relationship level compliance Fe
consumption, diet, visit ANC, pregnancy distance and nutritional status with the incidence of
anemia in pregnant women. While Mother's age and mother's education is not related
significantly with the incidence of anemia in pregnant women.

A. LATAR BELAKANG

Anemia adalah suatu keadaan dimana tubuh
memiliki jumlah sel darah merah (eritrosit) yang terlalu
sedikit yang mana sel darah merah itu mengandung
hemoglobin yang berfungsi untuk membawa oksigen ke
seluruh jaringan tubuh (Proverawati, 2011).

Menurut WHO kejadian anemia pada wanita secara
keseluruhan adalah 35%, sedangkan anemia pada ibu
hamil secara global adalah 51%. Anemia merupakan
salah satu dari empat masalah gizi utama di Indonesia,
disamping kurang Kalori protein, defisiensi vitamin A,
dan gondok endemik (Anggraini, 2017). Proporsi ibu

hamil yang mengalami anemia defisiensi besi sekitar 35-
75 % di negara berkembang dan 18% di negara maju.
Menurut WHO bahwa 40% angka kematian ibu di
negara berkembang berkaitan erat dengan anemia pada
kehamilan.

Kejadian anemia pada ibu hamil di Indonesia
cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013
prevalensi anemia ibu hamil sebesar 37,1% meningkat
menjadi 48,9% di tahun 2018. Hasil Riskesdas tahun
2018 juga menunjukkan bahwa 84,6% ibu hamil yang
berumur kurang dari 25 tahun mengalami anemia dan
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Abstrak

Ancmia dalam kehamilan disebut “potential danger to mother and child”. Dampak anemia dalam
kehamilan dapat terjadi abortus, persalinan prematur, hambatan tumbuh kembang janin dalam rahim,
perdarahan antepartum, ketuban pecah dini (KPD), gangguan his, kala pertama berlangsung lama dan
terjadi partus lama, perdarahan, infeksi purperium dan pengeluaran ASI berkurang. Beberapa faktor
yang menycbabkan terjadinya anemia dalam kehamilan diantaranya paritas, umur, tingkat
pengetahuan, status ckonomi, tingkat pendidikan dan kepatuhan minum tablet Fe. Penclitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor nisiko anemia pada ibu hamil. Metode penclitian ini analitik
dengan pendekatan cross sectional dan teknik accidental sampling sejumlah 60 ibu hamil. Analisis
bivariat menggunakan Chi Square dan multivariat menggunakan Regresi Logistik. Hasil penclitian
menunjukkan ada hubungan yang bermakna secara statistik antara faktor umur ibu (p-value: 0,000),
paritas (p-value: 0,011), pengetahuan (p-value: 0,020), status gizi (p-value: 0,021) dan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe (p-value: 0,040) dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Faktor yang paling
berpengaruh terhadap kejadian ancmia pada ibu hamil adalah faktor status gizi (p-value: 0,025).
Kesimpulan: Ada hubungan yang bermakna sccara statistik antara faktor umur ibu, paritas,
pengetahuan, status gizi dan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu
hamil dan faktor yang paling berpengaruh adalah faktor status gizi.

Kata kunci: anemia, kehamilan, faktor
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ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil menjadi penyebab utama terjadinya perdarahan dan kematian ibu di Indonesia,
karena terjadinya anemia pada tbu hamil discbabkan oleh kekurangan zat besi dan fakior diduga
berhubungan erat dengan kejadian anemia pada ibu hamil adalah tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil.
Tujuan penclitian im adalah untuk mengetahu hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan kejadian
anemia di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Nganp Kabupaten Tanggamus Tahun 2021.

Metode dalam penelitian im adalah penelitiun kuantitatifl dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ngarip Kabupaten
Tanggamus dengan jumlah sampel sebanyak 92 omang dengan teknik pengambilan sampel secara random
sampling. Analisis yang digunakan adalah univariat dan bivanat menggunakan uji chi square.

Hasil penelitian membuktikan ada hubungan pengetahuan (p-value = 0,020) dan sikap ibu hamil (p-
value = 0,005) dengan kejadian anemia di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Nganp Kabupaien Tanggamus
tahun 2021, Petugas kesehatan hendaknya terus meningkatkan penyuluhan dan konseling dengan cara
menyediakan leaflet dan pamflet di nungan kebidiman tentang kejadian anerma pada tbu hamil, dalam
rangka meningkatkan pengetahuan ibu hamil, sehingga terjadinya anemia dapat dihindan sejak dini.

Kata Kunci  : Pengetahuan, sikap, anemia, ibu hamil
Kepustakaan — : 37 (2011 - 2019)

ABSTRACT

Anemia on pregnant women is the main cause of hemorrhage and matemnal death in Indonesia, because
anemia on pregnant women is caused by ron deficiency and the factor thought to be closely related to the
genesis of anemia on pregnant women is the level of knowledge and attitudes of pregnant women. The
rescarch objective was o determine the comrelation between knowledge and attitude on pregnant women with
the genesis of anemia at the working area of public health center in Ngarip Tanggamus 2021

The method in this research is quantitative research with cross sectional approach. The population in
this research were all pregnant womenat the working area of public health center in Ngarip Tanggamus
with sample 92 peoplewith the sampling techmgue random sampling. The analysis used was umvariate and
bivanate by using the chi square test.

The results showed that there was correlation between knowledge (p-value = 0.020) and attitudes of

pregnant women (p-value = 0.005) with the genesis of anemia at the working area of public health center in
Nganp Tanggamus 202 1. Health workers should continue to improve counseling by providing leaflets and
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ABSTRAK

Salah satu kondisi kesehatan berkaitan dengan gizi yang paling sering diderita ibu hamil adalah
anemia. Prevalensi anemia gizi besi pada ibu hamil di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2013 sebesar 37,1% meningkat pada tahun 2018 menjadi sebesar 48,9%. Kondi-
si kesehatan gizi ibu hamil sangat penting karena sangat berpengaruh terhadap status kesehatan bayi
yang akan dilahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor terhadap kejadian ane-
mia pada ibu hamil di Puskesmas Rawat Inap Mekarsari. Metode penelitian survei analitik dengan
rancangan Cross Sectional. Populasi seluruh ibu yang hamil di Puskesmas Rawat Inap Mekarsari ber-
jumlah 70 orang dari bulan Januari sampai dengan akhir bulan April 2019. Sampel penelitian adalah se-
bagian dari populasi yaitu sebanyak 41 responden dengan teknik pengambilan Random Sampling. In-
strumen penelitian kuesioner dan status rekam medik. Analisis statistik penelitian menggunakan uji
Spearman”s Rho dengan tingkat kemaknaan a=0,05. Hasil penelitian diperoleh sebesar 43,9% ibu hamil
mengalami anemia ringan, pengetahuan tentang anemia paling banyak 39% kurang dan sebagian besar
63,4% ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) di Puskesmas Rawat Inap Mekarsari. Ada
hubungan pengetahuan (p=0,001) dan konsumsi tablet tambah darah (TTD) (p=0,003) dengan kejadian
anemia pada ibu hamil di Puskesmas Rawat Inap Mekarsari. Saran bagi Puskesmas Rawat Inap Mekarsa-
ri agar dapat dilakukan upaya penurunan angka kejadian anemia dengan optimalisasi pada ibu hamil
dengan cara lebih meningkatkan lagi upaya peningkatan pengetahuan dan pemahaman ibu tentang ane-
mia serta sosialisasi mengubah persepsi ibu pada mitos-mitos tentang makanan yang bergizi.

Kata Kunci : Anemia; Pengetahuan, Konsumsi TTD; Ibu Hamil

ABSTRACT

One of the health conditions related to nutrition most often suffered by pregnant women is anemia.
The prevalence of iron nutrition anemia in pregnant women in Indonesia based on the results of the Basic
Health Research (Riskesdas) in 2013 was 37.1%, increasing in 2018 to 48.9%. The nutritional health condi-
tion of pregnant women is very important because it is very influential on the health status of the baby to be
born. This study aims to analyze the factors on the incidence of anemia in pregnant women at the Mekarsari
Inpatient Health Center. Analytical survey research methods with cross sectional design. The population of
all pregnant women in the Mekarsari Inpatient Health Center was 70 people from January to the end of
April 2019. The research sample was a portion of the population of 41 respondents with a random sampling
technique. Questionnaire research instrument and medical record status. Statistical analysis of the study
used the Spearman’s Rho test with a significance level a = 0.05. The results obtained by 43.9% of pregnant
women have mild anemia, knowledge about anemia at most 39% less and mast 63.4% of pregnant women
consume blood-added tablets (TTD) at the Mekarsari Inpatient Heaith Center. There is a relationship of
knowledge (p = 0.001) and consumption of blood-added tablets (TTD) (p = 0.003) with the incidence of ane-
mia in pregnant women at the Mekarsari Inpatient Health Center. Suggestions for Mekarsari Inpatient
Health Centers to reduce the incidence of anemia by optimizing pregnant women by further increasing ef-
forts to increase maternal knowledge and understanding of anemia and socialization to change the percep-
tion of mothers in myths about nutritious food.

Keywords : Anemia; Knowledge, TTD consumption; Pregnant mother
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Abstrak. - Anemia adalah suatu penyakit dimana kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah
kurang dari normal. Anemia berbeda dengan tekanan darah rendah. Menurut hasil analisis
Survey Demografi Indinesia (SDKI) 2012, penyebab utama kematian ibu secara langsung
adalah perdarahan 28%, eklampsia 24%, dan infeksi 11%. Penyebab tidak langsung adalah
anemia 51% (SDKI, 2012) Faktor yang dapat menimbulkan anemia, antara lain kurangnya
asupan zat besi dan protein dari makanan, adanya gangguan absorpsi di usus, perdarahan
akut maupun kronis, dan meningkatnya kebutuhan zat besi seperti pada wanita hamil, masa
pertumbuhan dan masa penyembuhan dari penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Makrayu Palembang tahun 2019. Jenis penelitian ini menggunakan
metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah populasi sebanyak
256 orang ibu hamil dengan jumlah sampel 38 orang ibu hamil yang dilakukan pada tahun
2019. Sampel yang di ambil menggunakan tehnik accidental sampling. Pengolahan data
menggunakan data primer dengan distribusi frekuensi pada analisis univariat, dan yi chi-
square pada analisis bivariat. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan ada hubungan yang
bermakna antara umur (p value = 0023), paritas (p value= 0.005] dan pengetahuan (p
value=0,011) dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Makrayu Palembang
tahun 2019. Disarankan pada institusi kesehatan agar meningkatkan lagi mutu pelayanan
kesehatan khususnya untuk anemia pada kehamilan.

Abstract: is fertilization or the combination of spermatozoa and ovum that
continued by implantation from fertilization to delivery peniod. The normal pregnancy period
is 40 weeks or 10 months or 9 months based on intemational calendar. There were some
factors could cause anemia such as the lack of ferrum and protein from the foods, intestine
absorption problem, acute or chronicle bleeding, need of ferrum for expectant mothers, and
recovery period. The purpose of this study was to identify the factors correlate with anemia
to expectant mother at Makrayu public heaith center Palembang in 2014. The analytical
survey through cross sectional method was used in this study. The population of the study
was 256 expectant mothers and the total number of the sample was 38 expectant mothers
on 2019, The accidental sampling method was used to selact the sample. The primer data
was used at univariate analysis and chi-square was used at bivariate analysis. The result of
the study showed that there was a significant correlation between age (p-value 0.023). parity
(p-value 0.005 knowledge (p-value 0.011) and anemia to expectant mothers at Makrayu
public health center Palembang in 2019. Finally, it is hoped that Health institution could
improve service quality especially for anemia to expectant mother. It is hoped that next
study could improve and ad some variabies to get more information.

(X%

A. LATAR BELAKANG

Kehamilan adalah fertilisasi atau penyatuan dari
spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi
atau implantasi bila dihitung dari saat fertilisasi hingga
lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung
dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau ¢ bulan
menurut kalender internasional[1].

World Health Organization (WHO) menyebutkan,
20% dari 515.000 kematian maternal diseluruh dunia
di sebabkan oleh anemia, dan penderita lebih banyak di
banding pria. Menurut laporan pembangunan 2007,
tercatat angka kematian ibu di beberapa negara ASEAN
(Assosiation South East Asia Nations) seperti di
Vietnam 18 per 100.000 kelahiran hidup, di Malaysia
55 per 100.000 kelahiran hidup, Filiphina 26 per

118

100.000 kelahiran hidup dan Singapura 3 per 100.000
kelahiran hidup. Sedangkan di Indonesia mencapai 359
per 100.000 kelahiran hidup[2]. Menurut hasil analisis
Survey Demografi Indinesia (SDKI) 2012, penyebab
utama kematian ibu secara langsung adalah
perdarahan 28%, eklampsia 24%, dan infeksi 11%.
Penyebab tidak langsung adalah anemia 51% .[3]
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian
Bayi (AKB) di Indonesia menurut Survel Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007 adalah
228/100.000 kelahiran hidup, dan AKB 34/1000
kelahiran hidup. Pada tahun 2012 AKI mengalami
peningkatan menjadi 359/100.000 kelahiran hidup
dan AKB menurun menjadi 32/1000 kelahiran hidup.
Penyebab langsung kematian ibu sebesar go% terjadi
saat persalinan dan segera setelah persalinan, angka ini
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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan indikator untuk gizi dan kesehatan yang buruk. Anemia pada ibu hamil
sangat terkait dengan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang jumlah ibu hamil yang mengatami anemi Tahun 2018 ibu
hamil dengan anemia dari bulan Januani sampai April sebanyak 29,5 % ibu. Tujuan peneliian ini adalah
mengetahui kejadian dan fakior-fakior yang berhubungan dengan anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Kedungmundu. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik korefafif dengan desain
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian di Puskesmas Kedungmundu berjumlah 73 responden.
Teknik sampling yang digunakan yaitu proportional stratified random sampling. Hasil Penelitian:
Sejumiah 73 ibu hamil didapatkan sebanyak 47 (644.0%) responden mengalami anemia saat hami,
sedangkan 26 responden (35,6 %) fidak mengalami anemia. Faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia
pada ibu hami antara lain umur (p value : 0,000), paritas (p value : 0,000) dan pengetahuan ibu (p value :
0,005). Kesimpulan: Sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang mengalami
anemia sehingga diharapkan ibu hamil mau mengikuti kelas ibu hamil dan sosialisasi tentang kehamilan dan
paling penting mengkonsumsi makanan yang bergizi.

Kata Kunci :anemia; hemoglobin; ibu hamil

ABSTRACT

Background: Anemia is an indicator of nulrition and poor health. Anermia in pregnant women s strongly associated with
mortality and morbidiy in mothers and infants. The results of a prelminary study conducted by researchers at the
Kedungmundu Community Health Center, Semarang City, numbee of pregnant women who experience anema in 2018
pregnant women with anemia from January to Apdl were 29.5% of mothers. The purpose of this study was to determmne the
incidence and factors associaled with anema In pregnant women at the Kedungmundu Health Center. Method: This study
used a type of correlative analytic research with a cross sactional design. The sample in the study at Kedungmundu Health
Center 73 respondents. The samplng technique used is proporional stratified random samping. Result: A total of 73
pregnant women found that 47 (64.4.0%) respandenits had aneria during pregnancy, while 26 respondents (35.6%) did not
expenence anemia. Factors ralated to the ncdence of anemia in pregnant women include age (p value: 0,000), parity (p
value: 0,000) and mother's knowledge (p value: 0,005). Conclusion: Most pragnant women at the Kedungmundu Heatth
Center in Semarang City are anemia so expect pragnant women to take classes in pregnant women and socialtzation about
pregnancy and most imporantly consume nulritious foods.

Keywords: anemia, hemoglobin, pragnant women.
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Abstrak
Pendahuluan: Anemia defisiensi zat best pada wanita hamil merupakan problema kesehatan

yang dialami oleh wanita seluruh dunia dan akan meningkat sciring dengan pertambahan usia
kehamilan. Kekurangan zat besi dapat meningkatkan ristko kematian saat melahirkan, BBLR, janin
dan ibu mudah terkena infeksi, keguguran, dan meningkatkan risiko bayi lahir premature. Survey awal
pada bulan Februari Tahun 2019 di Wilayah Kerja Puskesmas Pangaribuan diperoleh data ibu hamil
sehanyak 125 orang dan dilakukan Pemeriksaan Hb Sahli. Sebanyak 44% (55 responden) dani 125 ibu
hamil yang menderita anemia dan 12% (15 responden) yang mengalami Kurang Encrgi Kronik.
Wawancara yang dilakukan kepada 55 orang ibu hamil yang mengalami anemia, didapatkan informasi
bahwa mercka tidak rutin mengkonsumsi tablet besi dengan alasan lupa, takut mual, dan takut efck
samping, scbagian besar dari responden tidak tahu apa itu anemia, dampak anemia bagi kehamilan dan
janin, bagaimana penanganan anemia, dan makanan apa saja yang mengandung zat besi. Tujuan
penelitian; untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan ancmia pada ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara tahun 2019. Metode Penelitian; Desain
penclitian ini adalah survei analitik Dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara. Sampel berjumlah 35 orang dengan cara
menyebarkan kuesioner. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji
statistik chi-square. Hasil penelitian: analisa univanat didapatkan mayoritas pengetahuan cukup
sebanyak 30 orang (54,5%), mayoritas paritas multigravida scbanyak 21 orang (38,2%), mayoritas
konsumsi tablet zat besi tidak cukup sebanyak 30 orang (54.5%), mayoritas dengan status gizi <23,5
scbanyak 28 orang (50.9%), dan mayoritas mendapat peran petugas keschatan yang kurang sebanyak
34 orang (61.8%). Analisa bivariat dengan uji statistic Chi-Square, pada variabel pengetahuan (p-
value=0,000), paritas (p-value=0,000), konsumsi tablet zat besi (p-value=0,000), status gizi (p
value=0,000), peran petugas keschatan (p value= 0,000). Kesimpulan: terdapat hubungan antara
pengetahuan, sikap, konsumsi tablet zat besi, status gizi, peran petugas keschatan dengan anemia pada
ibu hamil.

Kata Kunci : Tablet Fe, Anemia, Kehamilan

Abstract

Introduction: Iron deficiency anemia in pregnant women is a health problem experienced by
women all over the world and will increase with increasing gestational age. Iron deficiency can
increase the risk of death during childbirth, LBW, fetuses and mothers are prone to infections,
miscarriage, and increase the risk of premature birth. The initial survey in February 2019 in the
Pangaribuan Community Health Center Work Area obtained data on 125 pregnant women and
carvied out an Hb Sahli examination. As many as 44% (33 respondents) of 125 pregnant women who
suffer from anemia and 12% (13 respondents) who experience chronic energy deficiency. Interviews
were conducted with 55 pregnant women with anemia, information was obtained that they did not
regularly take iron tablets with reasons of forgetting, fear of nausea, and fear of side effects, most of
the respondents did not know what anemia is, the impact of anemia on pregnancy and the fetus how to
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ABSTRAK

Kejadian anemia kehamilan di Indonesia masih tinggt dan kejadian anemia kehamilan di Kabupaten
Garut tahun 2017 (24,52%), mengalami penurunan lebih rendah dari angka kejadian Nasional namun
masih diatas target Nasional. Kondisi anemia dapat meningkatkan berbagai risiko pada ibu saat hamil,
melahirkan dan bayinya. Resiko tesebut adalah perdarahan saat melahirkan, ibu mudah terkena infeksi
dan keguguran Ancmia dapat meningkatkan resiko perdarahan pada tbu melahirkan dan perdarahan menjadi
salah satu penycbab kematian pada ibu. Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian anemiapada ibu hamil
adalah kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Rancangan penclitian menggunakan studi
korclasional dengan pendekatan cross sectional. Sampelpada penclitian ini adalah 70 ibu hamil yang dipilih
dengan menggunakan simpel random sampling. Pengumpulan data dilakuken menggunakan kuesioner yang
mengkaji kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe. Lokasi penclitian di Puskesmas Haurpanggung
Kabupaten Garut. Analisa data menggunakan uji statistik : Univariat dan bivariat. Hasil penclitian menunjukan
schagian besar ibu hamil tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe dan ada hubungen antara kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia kehamilan. Pendidikan keschatan tentang pentingnya ibu hamil
mengkonsumsi tablet Fe dengan baik dan benar  diharapkan dapat meningkatkan cakupan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe.

Kata kunci : anemia, ibu hamil, kepatuhan, mengkonsumsi tablet Fe.

ABSTRACT

The incidence of anemia in pregnant women remains high in Indonesia. The incidence of ancmia in pregnant
women i Garut Regency in 2017 (24,52%) has decreased lower than the National incidence rate however but
still above the National target. Anemia conditions can increase a variety of risks when pregnant women, give
bitrh and the fetus. The risks is haemoragic post partum, the mother is susceptible infection and abortion. Anemia
increases the risk of bleeding in mothers during labour and it is one of the causes of death. One of the factors
affecting ancmia in pregnant women is the compliance on Fe consumption. This study aims to analyze the
correlation between the compliance on Fe tablet consumption and anemia during pregnancy. The study was a
correlational study and utilized cross sectional design. The study, conducted at Haurpanggung Community Health
Center, Garut Regency, took 70 pregnant women as the sample and they were selected using simple random
sampling. The data were collected through the questionnaire cxamining the pregnant women's compliance in
consuming Fe tablets. The data were analyzed using univariate and bivariate analysis. The results showed that
most pregnant women were not compliant in consuming Fe tablets and there was a correlation between the
compliance of Fe tablet consumption and anemia during pregnancy. Health education about the importance of
consuming Fe tablets properly and comectly is expected to motivate the mother in consuming Fe tablet.
Keywords: anemia, pregnant women, compliance, Fe tablet consumption,
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Kejadian Anemia Kehamilan

Politeknik Kesehatan Tanjung Karang



56

JOURNAL : MATERNITY AND NEONATAL, Vol .03, NO 02, September 2020

HUBUNGAN KEPATUHAN MENGKONSUMSI TABLET Fe TERHADAP
KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL TRIMESTER 111 DI PUSKESMAS
RAMBAH HILIR | KABUPATEN ROKAN HULU

Eka Yuli Handayani '

' Program Studi DIII Kebidanan Fakultas Kesehatan dan Kecantikan
Universitas pasir Pengaraian.
Email: ekayulihandayani(@gmail.com

Abstrak

Anemia Ketidakpatuhan ibu hamil meminum tablet Fe dapat mencerminkan seberapa besar
peluang untuk terkena anemia. Kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe sangat berperan
dalam meningkatkan kadar Hb. Kepatuhan tersebut meliputi ketetapan jumlah tablet yang di
konsumsi, ketepatan cara mengkonsumsi dan keteraturan frekuensi mengkonsumsi tablet Fe.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe
terhadap kejadian anemia pada Ibu Hamil Trimester [II di Puskesmas Rambah Hilir 1. Jenis
penelitian ini yaitu kuantitatif analitik dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian ini
dilakukan di Pukesmas Rambah Hilir I, dengan jumlah sampel 30 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan
data primer. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian bahwa
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 10 orang (33.3%) dan yang mengalami anemia
sebanyak 12 orang (40,0%). Kesimpulannya bahwa ada hubungan kepatuhan mengkonsumsi
tablet Fe terhadap kejadian anemia pada ibu hamil trimester III dengan p-value 0.000.
Diharapkan bagi petugas kesehatan dapat lebih meningkatan promosi kesehatan melalui
penyuluhan masyarakat yang berhubungan dengan mengkonsumsi tablet Fe.

Kata Kunci : Anemia, Tablet Fe, Ibu Hamil
Relationship of Compliance with Fe Tablets Consuming Anemia Incidence in Third
Trimester Pregnant Women at Rambah Hilir I Health Center, Rokan Hulu Regency
Abstrak

The noncompliance of pregnant women taking Fe tablets can reflect how big the chances of
getting anemia are. Maternal compliance in consuming Fe tablets plays a very important role
in increasing Hb levels. The compliance includes the stipulation of the number of tablets
consumed, the accuracy of how to consume and the regularity of the frequency of consuming
Fe tablets. The purpose of this study was to determine the relationship between the adherence
of consuming Fe tablets to the incidence of anemia in third timester pregnant women at the

93

Politeknik Kesehatan Tanjung Karang



57

Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar
Val. 10 No o1 2019
g-ssn ; 2622-0148, p-issn: 20870035

KEPATUHAN IBU HAMIL DALAM MEMINUM TABLET Fe DENGAN KEJADIAN ANEMIA DI PUSKESMAS
MACCINI SAWAH KOTA MAKASSAR
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ABSTRACT

In Indonesia the low stabe of health &= characterized by high mabemal mortality. Accarding to WHO, 40% of
matarnal deaths in deveboping couniias are assosated with anemia in pregnancy. The mast comman causs of
anaria in pregnancy s iron deficiency. The sludy ams to delermine the relabonship of adherence of pregnant
women in faking Fe fablats with tha incidence of anemia. The type of research is analytic descriptive with cross
sachonal approach. Data collaction was camied out in June-Auguest 2018 at the Puskesmas Maconi Sawah Kota
Makassar. Data collection is camied out prospactively. The number of samples is 93 paople selecled by purposive
samphing. Tha MMAS-E instrument was used to assess medication adharencs. Brvarabe analysis using the chi
suara test and multvariate analyss with muliple Iogistic reqression.

The results of the study found 84.9% of pregnant women were adherent 1o taking Fe tablets. From this
resull 67.1% nol anemia and 32.9% anemia. Chi-square analysis found the variables associated wilh the incidance of
anaria wera oompliance and panty (p <0.05). Futthermare, in the mulliphs lgistic ragression analyses found anly the
adharence variable had a significant relationship with the incidenca of anemia (p <0.05, OR 5,096). The results of
this shudy conchuded that the risk of anamia was 5,095 tmes in pregnant warmean wha wera nal adhanant b taking Fa
tablats compared 1o thosa wha were adharant.

Keywords: adharence, anamia, pregnant women, Puskesmas Maccini Sawah,

ABSTRAK

Di nagara Indonesia rendahnya kesehatan ditandai dengan massh tingginya angka kematian ibu. Merurut
WHO, 40% kematian ibu di negara berkembang barkaitan dengan anemia dalam kehamilan. Penyebab paling umum
dan anemia pada kehamilan adalah kekrangan zal besi. Penaliian ini bartujuan unbulk mengetahul hubungan
kepatuhan ibu hamil dalam maminum tablet Fa dengan kejadan anemia. Janis paneltian inl adalah desknptik analitik
dengan pendekatan cross sectional Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni-Agusstus 2018 di Puskesmas
Maceini Sawah Kola Makassar, Pengambian data dlakukan secara prozpektf. Jumiah sampal sebanyak 93 arang
yang dipith secara purposive sampling. Instrumen MMAS-E digunakan unbuk mengukur kepatuhan pengobatan.
Analisis bivariat menggunakan up chi sguare dan analisis mulfivariat dengan regresi logistk ganda.

Hasi panelitian manamukan 84 9% ibu hami yang patuh maminum tablet Fe. Dari nilal inl 67 1% yang bdak
mengalami anemia dan 32 3% anemia. Analists chi-squars menemukan variabel yang berhubungan dengan kegadian
anarmia adalah kepatuhan dan paritas (p < 0,05). Selanjulnya pada analkss regres lagistik ganda menamukan hanya
variabel kepaluban saja yang memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian anamia (p < 0,05, OR 5.096).
Hasil paneltian ini menyimgulkan bahwa risko anemia 5,096 kak pada ibu hamil yang fidak patuh dalam memnum
tablet Fa dibadingan dengan yang patuh.

Kata kunci : kepatuhan, anemia, ibu hami, Puskesmas Macani Sawah
PENDAHULUAN

Suplementasi  zal besl padu  sekal
dibariakukan bahkan kepada wanita yang berstatus
o@ bask, karena kebutuban ibu hamil akan zal besi
meningkat sebesar 200-300%. Jumiah sabanyak mi
tidak mungkin ferculeupi hanya melaul diet (Arisman,
2008). Suplementasi fablel Fe adalah salah sab

strateqi untuk meningkatkan infake zab besi yang
borhasil hanya jka indvidu mematuhi - aturan
konswmsinya  (Departernen Gl dan  Kesahatan
Masyarakal FKM-UL, 2012).

Ketdakpatuhan dalam minum tablel Fe

dapat menyebabkan kekurangan kadar hemoglobin
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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 lebih dari 40% ibu hamil yang ada
di dunia mengalami anemia. Sebanyak 35%-75% ibu hamil di negara berkembang dan 18%
di negara industri mengalami anemia (WHO, 2018). Di Indonesia prevalensi anemia pada
kehamilan masih tinggi yaitu sekitar 89.6% dani jumlah kehamilan sebanyak 1.5 juta wanita
hamil (Proverawati, 2017). Hasil laporan Puskesmas Air Dingin Padang tahun 2019, terdapat
jumlah ibu hamil yang anemia sebanyak 343 orang (66,9%) dari jumlah ibu hamil sebanyak
513 orang. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pola Makan dengan
Kejadian Anemia pada [bu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Padang. Jenis
penelitian ini adalah analitik dengan desain penelitian cross sectional yang dilaksanakan di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Padang pada tanggal 11 — 23 Mei 2020. Populasi
adalah seluruh ibu hamil TM 11 dan 111 yang berada di Kelurahan Air Dingin Wilayah Kerja
Puskesmas Air Dingin Padang berjumlah 40 orang dengan sampel diambil secara accidental
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pengukuran Hb, kemudian data
dianalisa secara univariat dan analisa bivaniat dengan uji chi-square. Hasil penclitian
menunjukkan (52,5%) ibu hamil mengalami anemia, (30,0%) ibu memiliki pola makan
kurang, dan ada hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai
(p value = 0,025). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola makan berhubungan
dengan kejadian anemia, maka diharapkan kepada petugas keschatan khususnya tenaga bidan
di puskesmas agar meningkatkan penyuluhan dan pelayanan dalam memberikan informasi
terhadap ibu hamil waktu melakukan kunjungan kehamilan tentang anemia pada kehamilan
dan cara pencegahan anemia.

Kata kunci : Pola makan — Kejadian anemia

ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHQ) in 2018 more than 40% of pregnant
women in the world experience anemia. As many as 35% -75% of pregnant women in
developing countries and 18% in industrialized countries experience anemia (WHO, 2018). In
Indonesia, the prevalence of anemia in pregnancy is still high, namely around 89.6% of the
total pregnancies of 1.5 million pregnant women (Proverawati, 2017). The results of the 2019
Padang Cold Water Health Center report, there were 343 pregnant women (66.9%) of the
513 pregnant women. The purpose of this study was to determine the relationship between
diet and anemia incidence in pregnant women in the working area of Air Cold Padang Public
Health Center. This type of research is analytic with a cross sectional research design which
was carried out in the working area of Puskesmas Air Cold Padang on 11-23 May 2020. The
population was all TM I and Il pregnant women who were in Air Cold Village, the Air Cold
Padang Public Health Center Work Area, amounting to 40). people with samples taken by
accidental sampling. The data were collected using a questionnaire and Hb measurement,
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Article Info Abstract

Article History Anemia in pregnancy is potentially harmfil to the mother and
:":'I’m::f igmﬂ ’If 019 child, Based Riskesdas 2003 the prevalence of anemia among
Fﬁm}ﬂ .‘ie,umhr_;{il 10 pregnant women in Indonesia amounted to 37.1%, this indicates
Keywords- Diet, Anemia. the incidence of pregnancy anemia in Indonesia is still quite
Pregnancy high, this study aims fo Know the knowledge before and afier

getting o health education about the link between diet and the
incidence of high risk in pregnancy puskesmass District, Ciputat
timur Metode this research is quantitative with cross sectional
study design. Location of the research conducted af the health
center subdistrict, Ciputat east, Rengas, Pisangan, Pondok
Ranji. Samples in this study were 84 maternal sample is taken by
accidental sampling techunigue. The research instrument used
was @ questionnaire. Data analysis using Chi Square Resulis of
the study of 84 pregnant women, obtained 20.9% experienced
anemia There is a significant corvelafion between regularity of
the diet and the incidence of anemin. There is a significant
refationship between the processing of foodstffs with anemia.
There is a significant relationship between the tvpe af food in
comsumption with anemia.

Abstrak

Anemia pada kehamilan berpotensial membahayakan ibu dan
anak. Berdasarkan Riskesdas 2013 prevalensi anemia pada ibu
hamil di Indonesia sebesar 37,1%, i menunjukkan angka
kejadian anemia kehamilan di Indonesia masih cukup tinggi
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pola makan dengan kejadian resiko tinggi anemia pada ibu
hamil di puskesmass Kec, Ciputat imur. Metode penelitian ini
adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional
study. Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas kec, Ciputat
timur, Rengas, Pisangan, Pondok ranji. Sampel pada penelitian
ini sebanyak 84 ibu hamil Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner. Analisis data menggunakan Chi
Sguare Hasil penelition dan 84 ibu hamil; didapatkan 20.9%
mengalami anemia Terdapat hubungan yang signifikan antara
keteraturan pola makan dengan kejadian anemia. Terdapat
hubungan yang signifikan antara cara pengolahan bahan
makenan dengan anemia. Terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis makanan vang di konsumsi dengan kejadian anemia
pada kehamilan.

105 Indomnesian Jownal of Midwifery (LIM)
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ABSTRAK

Kematian ibu dinegara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan. Ibu
hamil yang mengalami defisiensi besi sekitar 35% - 75% dan semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya usia kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Hubungan Status Ekonomi dan Status Gizi dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Siak Hulu III Tahun 2019.
Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil yang ada di wilayah kerja
Puskesmas Siak Hulu 111 bulan Januari - Juli Tahun 2019 sebanyak 210. Sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian ibu hamil yang ada di Puskesmas Siak Hulu
111 bulan Januari - Juli Tahun 2019 dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak yang berjumlah 137
orang. Pengumpulan data melalui lembar observasi dan buku KIA. Pengolahan
data menggunakan analisa univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan
responden mengalami anemia sebanyak 71 orang (51,5%), status ekonomi rendah
sebanyak 72 orang (52,6%) dan status gizi tidak baik 75 orang (54,7%). Hasil uji
Chi-square didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara status
ekonomi dan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesamas
Siak Hulu 1 tahun 2019. Untuk itu bagi pihak puskesmas untuk dapat melakukan
penyuluhan - penyuluhan terkait gizi dan anemia pada ibu hamil.

Kata Kunci Pendidikan, status ekonomi, status gizi, kejadian anemia

PENDAHULUAN keberhasilan pembangunan dalam

Program kesehatan Ibu dan
Anak merupakan salah satu prioritas
Kementerian ~ Kesehatan  dan
keberhasilan program KIA menjadi
salah satu indikator utama dalam
Rencana  Pembangunan  Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005 -
2025. Salah satunya indikator
morbiditas pada wanita hamil dan

bidang kesehatan dapat dilihat dan
tinggi rendahnya angka kematian ibu
(Depkes, 2015). Menurut  World
Health Organization (WHO) tahun
2015, diperkirakan kematian ibu
sebesar 303.000 jiwa atau sekitar
216/100.000 kelahiran hidup di
seluruh  dunia. Mortalitas  dan

Menurut WHO (2011) 40%

bersalin merupakan masalah besar di kematian ibu dinegara berkembang
negara berkembang, berkaitan dengan anemia pada

kehamilan disebabkan oleh defisiensi
Jurnal Doppler Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 1
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Abstrak

Tingginya angka kejadian anemia pada ibu hamil ini di Puskesmas Mauk Kabupaten
Tangerang tahun 2019 yang menunjukkan angka 77 orang (8,8%) yang menderita anemia ringan
dan 2 orang (0,3%) yang mengalami anemia berat dari 875 ibu hamil, dan juga dampak yang sering
terjadi akibat anemia yaitu, perdarahan 23 orang (29.1%), BBLR 17 orang (21,5%), kematian 4
orang (5%). Tujuan penelitian untuk mengetahui analisis anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Mauk Kabupaten Tangerang. Penelitian ini termasuk survey analitic dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian diambil menggunakan rumus Slovin dan diperoleh sampel sebanyak
151 dengan teknik pengambilan sampel quota sampling. Instrumen penelitian menggunakan alat
ukur kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat.dengan uji chi-square.
Hasil analisis univariat menunjukkan dari 151 orang ibu hamil mayoritas mengalami anemia 64,2%,
paritas primipara 67,5%, pengetahuan kurang 61.6%, status ekonomi kurang 66.9%, status gizi
kurang 60,9%, dan jarak kehamilan kurang baik (< 2 tahun) 69,5%. Hasil analisis bivariat adanya
hubungan yang bermakna antara paritas (p-value 0,030), pengetahuan (p-value 0,000), status
ekonomi (p-value 0,001), status gizi (p-value 0,000), dan jarak kehamilan (p-value 0,026) dengan
anemia pada ibu hamil. Diharapkan bagi tenaga keschatan agar tetap memberikan konseling atau
pendidikan kesehatan terlebih mengenai gizi bagi ibu hamil melalui program kelas ibu hamil agar
dapat mengelola bahan makanan yang terjangkaun dan bergizi untuk menekan tingginya angka
kejadian anemia pada ibu hamil.

Kata Kunci : Anemia; [bu hamil; Puskesmas

Abstract
Based on the high incidence of anemia in pregnant women at the Mauk Public Health Center
Tangerang Regency in 2019 which there were 77 peaple (8.8%) suffer from mild anemia and 2
peaple (0.3%) who experience severe anemia out of 875 mothers. The impact of anemia in
pregnancy including bleeding 23 people (29.1%), low birth weigth 17 peaple (21.5%), death of 4
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ABSTRACT

The prevalence of Anemia in pregnant warmen in Indonesia reaches 63,5% and in Bandar Khalipah Tembung Community
Health Center increased from 19,3% (2018) to 24, 9% (2019). Pregnant women with anemia will experience an increased risk
of marbidity and mortality. This study was to determine the factors that affects the incidence of anemia in pregnant women.
Analytical observational study with cross sectional design using secondary data from medical records from January to
December 2019. The subjects of this study were 44 pregnant women in their third trimester at the Bandar Khalipah Tembung
Community Health Center with total sampling. Data analysis used the chi-square test. The results showed that the most
pregnant women with multigravida were 15 people (55,6%), low education level were 17 people (77,3%) and low economic
status were 14 people (63,6%). Factors related to incidence of anemia in pregnant women are educational level (p-value
0,001) and economic status (p-value 0,005). Educational level and econamic status are factors that affects the incidence of
anemia in pregnant wamen.

Keywords : Anemia In Pregnant Women, Parity, Educational Level, Economic Status

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang sampai sekarang masih menghadapi permasalahan tingginya
angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKE). AKI di Indonesia menduduki peringkat tertinggi dibandingkan
dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya. Sebelumnya, selama lebih dar satu dekade (1994-2007), Indonesia berhasil
menurunkan AK| secara signifikan yaitu dari 390 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 1994 menjadi 228 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2007. Namun temyata data sensus penduduk (SP) pada tahun 2010 menunjukkan peningkatan
AK yang melanjak menjadi 346 per 100.000 kelahiran hidup. Selanjutnya, pada tzhun 2016 berdasarkan data Kementerian
Kesehatan tercatat 305 ibu meninggal per 100.000 kelahiran hidup. Dengan demikian, selama beberapa kurun waklu
terakhir kondisi kesehatan ibu hamil di Indonesia mengalami kemunduran yang signifikan. Salah satu masalah yang banyak
terjadi pada ibu hamil adalah anemia. Anemia pada ibu hamil dapat disebut Potentisl Danger To Mother and Children
(Potensial membahayakan bagi ibu dan anak), karena itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua pihak yang
terkait dalam pelayanan kesehatan. Menurut WHO prevalensi anemia pada ibu hamil di Negara berkembang adalah 51%
sedangkan pada Negara maju 14%. Sedangkan di Indonesia, prevalensi ibu hamil dengan anemia adalah 63,5%.

Penyebab tersering anemia pada ibu hamil adalah defisiensi besi, defisiensi asam folat dan defisiensi vitamin B12.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Bandar Khalipah
Tembung pada tahun 2018 terdapat 29 ibu hamil mengalami anemia dar sebanyak 151 ibu hamil dengan persentase 193
%. Namun temyata kejadian anemia pada ibu hamil mengalami peningkatan pada tahun 2019 yaitu terdapat 34 ibu hamil
yang mengalami anemia dar sebanyak 135 ibu hamil dengan persentase 25%. Puskesmas Bandar Khalipah Tembung
sudah melaksanakan program unfuk penanganan anemia yaitu program pemberian tablet Fe untuk ibu hamil.

Penelitian terdahulu tentang faktor-fakior yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Wirobrajan membuktikan batwa fakior-faktor yang berhubungan secara signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil
adalah paritas dan tingkat pendidikan. Hasll penelitian ini ditunjang oleh teor tentang seorang ibu yang sering medahirkan
mempunyai rislka mengalami anemia pada kehamilan berikutnya tidak memperhatikan kebutuhan nutrsi, karena selama
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Abstract

One of the highest causes of maternal death in Bukittinggi City is anemia. Mandiangin Health Center is
the second highest Public Health Center with anemia, from 56 pregnant women as many as 29 pregnant
women have anemia. The purpose of this study was to determine the relationship of economic status,
education, employment, age, parity, and nutritional status with anemia of pregnant women in the working
area of the Mandiangin Community Health Center in Bukittinggi City. This type of research is analytic
descriptive with cross sectional approach. Samples amounted to 29 pregnant women, with sampling
techniques with purposive sampling

The results showed that there was a significant relationship between the incidence of anemia with
economic status (p = 0.03), education (p = 0.02), employment (p = 0.04), age (p = 0.00), parity (p =
0.00) and nutritional siatus (p = 0.001). The conclusion of this study is that there is a relationship
between economic status, education, employment, age, parity and nutritional status with anemia in
pregnant women. It is recommended for pregnant women to be active in prenatal care so that anemia in
pregnant women can be detected early

Abstrak

Salah satu penyebab kematian ibu tertinggi di Kota Bukittinggi adalah anemia. Puskesmas Mandiangin
adalah Puskesmas kedua tertinggi anemia, dari 56 ibu hamil sebanyak 29 ibu hamil mengalami anemia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status ekonomi, pendidkan, pekerjaan, umur,
paritas, dan status gizi dengan anemia ibu hamil di wikyah kerja puskesmas Mandiangin Kota
Bukittinggt. Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 29
orang ibu hamil, dengan teknk pengambilin sampel dengan pusposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kejadian anemia dengan status ekonomi
(p=0,03), pendidikan (p=0,02),pekerjaan (p=0,04), umur (p=0,00).paritas (p=0,00) dan status g
(p=0,001). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara status ekonomipendidikan,
pekerjaan, umur, paritas dan status gizi dengan anemia pada bu hamil. Disarankan kepada ibu hamil
untuk aktif dalam pemeriksaan kehamilan agar anemia pada ibu hamil dapat di deteksi sejak dini.
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ABSTRAK

Anemia merupakan masalah keschatan yang paling sering dijumpai di seluruh dunia terutama di negara
berkembang. Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia adalah lkebih dan 70%. Konsumsi zat besi sangat diperlukan
ibu hamil untuk mencegah terjadinya anemia dan faktor resiko lain pada ibu hanul dan janin. Diharapkan ibu hamil
mengkonsumsi tablet Fe lebih dari 90 tablet sclama kehamilan. Efck samping berupa mual atau muntah pada
pemberian besi oral menurunkan kepatuhan pemakaian secara massal, rata-rata hanya 15 tablet yang dipakai olch
wanita hamil. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepatuhan konsumsi tablet besi terhadap
kejadian ancmia pada ibu hamil di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar. Mctode penclitian adalah penclitian
obscrvasional analitik dengan rancangan cross sectional. Penclitian dilakukan di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar
pada 32 ibu hamil yang dipilih secara accidental sampling. Data penclitian ini merupakan data primer dan hasil
wawancara dan pengukurankadar hemoglobin ibu hamil. Hasil penclitian menunjukkan responden yang tidak
patuh dengan kategon ancmia schanyak 13 orang (86,7%) sedangkan kategori tidak ancmia sebanyak 2 orang
(13.3%). Responden yang patuh dengan kategori anemia scbanyak 9 orang (52.9%) sedangkan kategon tidak
anemia schanyak 8 orang (47,1%). Hasil anilisis uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
tingkat kepatuhan dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai signifikansi 0.06. Kesimpulan penclitian
didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet best dengan kejadian ancmia pada
ibu hamil trimester I11.

Kata kunci: Kepatuhan; konsumsi tablet besi; anemia
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor Yang Berhubugan Dengan Kejadian Anemia Pada lbu Hamil Di Pusk-
esmas Sanrobone Kabupaten Takalar, seperti pola makan, pantangan makanan, konsumsi tablet fe dan Asupan gizi ibu
hamil. Jenis penealitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan cross sectional study yaitu untuk menge-
tahui hubungan variabel Independen dengan variabel dependen yang diamati pada periode waktu yang sama. Lokasi
dan waktu Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Sanrobone Kabupaten Takalar dan dilakukan pada bulan Desember
2016 - Januari Z017. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang datang memeriksakan kehamilannya
sebanyak 97 Orang dan Sampel dalam penelitian ini adalah dari keseluruhan ibu hamil yang mengalami kejadian Anemia
60 Drang. Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling (ada pada saat penelitian berlangsung).
Instrument penelitian ini berupa kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan wji chi suare [X2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola makan (nilai p = 0,757) tidak berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 5Se-
dangkan pantangan makanan [nilai p = 0,005), konsumsi tablet Fe (nilai p = 0,000], asupan Gizi [nilai p = 0,000) berhub-
ungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Dari ketiga variabel tersebut variabel yang paling berhubungan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil adalah variabel pemberian tablet Fe dengan nilai expected = 7.712.

Kata Kunri : Pola Makan, Pantangan Makanan, Konsumsi Tablet Fe dan Asupan Gizi.

Abstract

This study aimes fo analyze faciors relating to the incidence of anemla in pregnant women at the Sanrobone Health Center in
Takalar Regency, such as dier, dietary restrictions, tabler consumprion and muvitional intake of pregnans women. The tipe of
research wred was observational with a cross sectional shudy approach, namely o determine the relationship of Independent
varfables with the dependent variable observed in the same Rme period. Location and tme This study way conducted ar
Samrobone Health Center tn Takalar Districe and was condicted in December 2006 - January 2007, The population in this
sy were all 97 pregrant women who came fo lave thelr pregnancies and the sample in this stwdy were all pregnant women
wito experienced anemia. &0 people. With the sampling technique using accidenrtal sampling (there was at the nme of the siudy).
The instriment of this research v g guestionnaire. Data were analyzed using the ol siare test (X2). The results showed thar
diet (p valuwe = 0.757) was not related 1o the incidence of anemia in pregnant women., While dietary restrictions (p value =
i3), consmmpiion of Fe tablets dp value = 0,000, Nutrivion intake (p value = 0,000 were associated with the incidence of
anemia in pregrant women. O the three varigbles, the variahle most associared with the incidence of anemia in pregrant wom-
en i the variable giving Fe fteblers with expected values = 7.71 2.

Keywaords: Diet, Food Abstinence, Fe Tablet Consumpion and Nutrition Intake.
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ABSTRAK

Kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia dalam kehamilan, Wordd Mealth rgencarion
{WHO) melaporkan hat prevabensi in pada tbu hamil di dunia berkisar rata-ratn 40 % dengan angks
kematian 4% (WHO, 2018L Berdosmirkan data Dinas Keschalan Kabupaten Pulang Peau tahun 2008 prevalensi
anemia sbu hamil di beberapa Puskesmas Kabupaten Fulang Pisau seperti Puskesmas Pulang Pisau schesar 14 85%,
Dimana prevalensi amemia tertmggi di Puskesmas Sebhangau Kualks sebesar 32, 39%, disusul Puskesmas Pandib Batu
sebesar 19.21%., Puskesmas Banama Tingang sebesar 13,00%, Puskesmas Kahayan Tengah 10,36% dan Puskesmas
Jabiren sehesar 9.87%. Penclitian mi bertujuan untuk mengetahui Analisis Fubungan Pengetabuan, Usio dan Pola
Konsumsi Tablet Fe demgan Kejodian Anemia Tbu Hamil di Puskesmas Pulang Piau. Penelitian i menspakan
ponelitan yang bersifat survey analink yaitu penclitian yang mencoba nrenggali bagaimana dan mengapa fenomena
keschatan stu terjadi. Penelfmn ini menggumakan crogs secrional, yaitu varmabel sehab akibat stau kasus yang terjadi
pada objek penelitian diukur atan dikumpulkan secara ssmultan. Hasil penelitian ini adakh tidak adahuwbungan yang
signifikan antara kejadian amemix dengan pengetahuan, wsia dan konsumsi tablet tambah darah masing - masing
milai p=value 0,580, 0,442 dan 0,500 dimana nilai p vaedse = 0,005, Berdasarkan hasil tersebut perfunya penimglatan
penyuluhan dan dukumgan terbadap ibu hamil tenstana dalam pemuluhan pentingeya mengonsumsi tablet tambah
darah selama kebamalan.

Katn Kunei : Deiermiman Kejadian Anemia; Kejadian Anemia; Pengetahuan; Usia; Konsumsi Tahlet Fe

ABSTRACT

Merernal morteliny in developing couwatries i related fo anemia in preguancy. World Healtk Ovgawisation
(WWHEN reports that the prevelence of anemia in pregwant womerw m dhe world rawges from an average af 40% wink
a monelity rate of 4% (WO 2008}, Based on dota from the Puloeg Piaan Distnce Healtk Office in 2005 the
prevalence of amerela in pregaasd wamen (@ @ mmwher of Puloag Pisan Pockesmas suck ar Puskesmar Pulaeg Piseu
was 14857 Where the Righest anemig prevalesor was @ Sebongoy Keala Health Cemser ar 32 39%, fodlowed by
FPawdik Faru Hexlth Cemter ar 19.21%, Bonoma Tiagarg Mealth Cemter af 13.00% Kehayan Tengait Health Cewter
ar J036% and Jabéiren Mealth Cowter ar 957 This siwdhy aims fo devermime the Relationsiip Anolvss of
Knowledge, Age and Connmpiian Poiterw off Fe Tablets witk the Ocomrence of Anemie af Pregnaer Women o
Prlang Pisan Health Cemter. This research s an anatytical sorvey research, @ research that fries o understond how
and wiy keelth phewomens socer. This sty wses cross sectional, ther 15, couse and gffiect varaohles or ceses tear
acclr m fee reseerch offecd measwred or collecied simwitancousty. The resulrs of thix study were no sigmificaar
relefanship berween the fecidence of areesuz witk nowled'ge, age and conrumpsion of Weadsadded tableis = sach pe
value (LI5S0 0442 and 0500 where the p vafue™ 0.005. Sased on dhese rerulis the moed for imcreased education amd
suppos far pregeand womer, especielly (v counseling the impariance af cowsiwing bloodsadded iehlers diring
pregaancy.

Kepwords - Determinarmss af Anemia Evenis, Anemia Svents, Knowledge, Age, Tabler Fe Conrampiion
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ABSTRAK

Anemia adalah salah satu kondisi kesehatan berkaitan dengan gizi vang paling sering diderita
ibu hamil. Anemia dalam kehamilan dapat discbabkan karena ketidak patuhan ibu  haml
mengonsumsi tablet fe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor vang berhubungan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Pannambungan Kota Makassar Tahun
2020 Jenis penelitian vang digunakan adalah menggunakan survei analitik dengan pendekatan cross
sectional dengan populasi 220 orang dan 68 responden. Hasil penclitian menunjukan bahwa Ada
hubungan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil (nilai p = 0,001 lebih kecil
dari a (0.05).Ada hubungan status giz dengan kejadian anemia paada ibu hamil {nilai p = 0.000 lebih
besar dari o ((,05), Ada hubungan antara jarak kehamilan dengan kejadian anemia pada tbu hami(
nilai p= 0,007 lebih kecil dari a (0,05), Tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadaian
anemia pada ibu hamil dimana, nilai p = 0,207 lebih besar dan o (0,05). disarankan pada ibu hamil
agar dapal membatasi jumlah anak jangan lebih dar 3 orang merencankan kehamilan dengan baik,
mengonsumsi tablet zat besi sebanyak 30 butivbulan selama 3 bulan berturut-turut dan menjaga
kebutuhan nuirisi selama hamil.

Kata Kunei - Tablet Fe, status gz, jarak kehamilan, pengetahuan

ABSTRACT

Anemia s one of the health conditions related to nufrition most offen suffered by pregnant women.
Anemia during pregnancy caused by disobedient from the pregrant women for consume the Fe. Aims
to kmow the facior related with incidence of anemia in pregnant women af the workspoce of
Puskesmas Pannambungan Makassar. Used a Analvtical survey design with cross sectional study
approach with fotal of population as many as 220 with 68 respondents. There is a relationship
between Fe Pills with the incidence of anemia in pregnant women (p value =000 = a (@.05). There
is @ relationship hetween nutritional status with the incidence of anemia in pregnant women (p value
=000 = a (OL05). There is a relationship between Pregnancy spacing with the incidence of anemia
in pregnamt women (p valne =0007 = a (005} and There is no refationship between mothrer's
krmowledge with the incidence of anemia in pregnant women (p vafue =0.207 > a (0,03). suggest for
pregnant women to plan their pegnancy, consume iron tablets as many as 30 eggsimonth for 3
consencitive months and maintain the muritional needs during pregnancy.

Keywerds : Fe pills nutrition status, pregrancy spacing, knowledge.
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